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Executive Summary

Konflik di selatan Thailand telah menjadi isu yang kompleks dan berkepanjangan,
mempengaruhi stabilitas regional dan kesejahteraan masyarakat setempat.
Kebijakan ini bertujuan untuk menghadapi tantangan ini dengan pendekatan
komprehensif yang mengintegrasikan aspek keamanan, pembangunan ekonomi,
rekonsiliasi sosial, dan partisipasi masyarakat. Melalui strategi ini, pemerintah
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perdamaian,
mengurangi ketegangan, dan mempromosikan pembangunan yang inklusif di
Provinsi Pattani, Yala, Narathiwat, dan selatan Songkhla. Evaluasi terus-menerus
dan keterlibatan aktif dari berbagai pemangku kepentingan akan menjadi kunci
keberhasilan implementasi kebijakan ini, dengan tujuan akhir mencapai stabilitas
jangka panjang dan kesejahteraan bagi seluruh penduduk di wilayah yang
terpengaruh.

Introduction or Summary of the Problem

Konflik di selatan Thailand telah menjadi isu yang rumit dan memerlukan
penanganan yang mendalam. Daerah ini, yang meliputi Provinsi Pattani, Yala,

Narathiwat, dan sebagian dari Songkhla, telah mengalami ketegangan antara



pemerintah pusat Thailand dan kelompok separatisme. Konflik ini telah
berlangsung selama beberapa dekade dan ditandai dengan serangkaian insiden
kekerasan yang merugikan keamanan publik, stabilitas sosial, dan kemajuan

ekonomi wilayah tersebut.

Faktor-faktor yang menyebabkan konflik ini mencakup ketidakpuasan politik dari
kelompok-kelompok yang merasa tidak terwakili, ketidaksetaraan sosial-ekonomi
yang menciptakan kesenjangan antara wilayah selatan dengan bagian lain Thailand,
serta dinamika etnis dan agama yang kompleks. Upaya-upaya sebelumnya untuk
menyelesaikan konflik ini telah mengalami tantangan, dengan tantangan utama
meliputi kurangnya kepercayaan antara pihak-pihak yang bersengketa, persepsi
ketidakadilan dalam perlakuan, dan sulitnya mengintegrasikan aspirasi lokal dalam

kebijakan nasional.

Pemerintah Thailand menyadari pentingnya menanggapi tantangan ini secara
holistik. Oleh karena itu, kebijakan baru ini bertujuan untuk menciptakan fondasi
yang kuat untuk perdamaian jangka panjang melalui pendekatan yang
komprehensif. Hal ini mencakup peningkatan keamanan yang berbasis pada hak
asasi manusia, pengembangan ekonomi yang inklusif, penguatan identitas lokal dan

budaya, serta promosi dialog dan rekonsiliasi antara semua pihak yang terlibat.

Dengan demikian, kebijakan ini tidak hanya bertujuan untuk mengakhiri kekerasan,
tetapi juga untuk membangun fondasi yang kokoh bagi perkembangan yang

berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat di selatan Thailand.

Method Approach

Metode penelitain ini mengunakan mengadopsi pendekatan multi-dimensi yang
mencakup berbagai strategi dan metode. Berikut adalah pendekatan yang akan

digunakan:

1. Pendekatan Keamanan yang Responsif:



(e]

Penguatan kehadiran keamanan yang mengutamakan perlindungan
hak asasi manusia.

Peningkatan kerjasama antara kepolisian, militer, dan lembaga
keamanan lainnya untuk meningkatkan pengawasan dan respons
terhadap situasi keamanan yang darurat.

Pelatihan yang ditingkatkan untuk personel keamanan dalam
memahami dan menghormati budaya lokal serta sensitivitas sosial

dalam interaksi mereka dengan masyarakat.

2. Pendekatan Pembangunan Ekonomi Inklusif:

(o]

Stimulasi ekonomi lokal melalui investasi infrastruktur yang dapat
meningkatkan konektivitas regional dan akses pasar.

Promosi investasi swasta dan pengembangan sektor ekonomi yang
berpotensi tinggi di wilayah selatan.

Pelatinan keterampilan dan pengembangan kapasitas untuk
memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan

masyarakat.

3. Pendekatan Sosial-Kultural:

(o]

Penguatan identitas lokal dan budaya melalui pendidikan
multikultural yang mendorong pemahaman dan penghargaan
terhadap keragaman budaya.

Promosi dialog antarbudaya dan interaksi antar komunitas untuk
membangun jembatan kepercayaan dan pemahaman bersama.
Peningkatan akses masyarakat terhadap layanan sosial dasar seperti

pendidikan dan kesehatan.

4. Pendekatan Rekonsiliasi dan Dialog:

(o]

Mendorong dialog dan negosiasi antara pemerintah dan kelompok
separatis untuk mencapai kesepakatan yang berkelanjutan.
Membangun mekanisme partisipasi masyarakat yang inklusif dalam
proses perdamaian dan rekonsiliasi.

Pemberdayaan pemimpin lokal dan masyarakat sipil untuk berperan

aktif dalam memediasi konflik dan mempromosikan perdamaian.

5. Pendekatan Evaluasi dan Monitoring:



(e]

Pendekatan ini akan didukung oleh sistem evaluasi yang kuat untuk
memantau kemajuan implementasi kebijakan dan menilai
dampaknya terhadap stabilitas dan kesejahteraan di wilayah selatan
Thailand.

Evaluasi berkala akan dilakukan untuk menyesuaikan strategi sesuai

dengan dinamika sosial, politik, dan ekonomi yang terus berubah.

Melalui pendekatan ini, diharapkan kebijakan pemerintah dapat memberikan solusi

berkelanjutan untuk mengakhiri konflik dan menciptakan kondisi yang mendukung

bagi perdamaian jangka panjang di selatan Thailand.

Result Body

Implementasi kebijakan pemerintah untuk menyelesaikan konflik di selatan

Thailand telah menghasilkan beberapa hasil yang signifikan sejak diluncurkan.

Berikut adalah beberapa pencapaian utama yang telah dicapai:

1. Peningkatan Keamanan dan Reduksi Kekerasan:

(o]

Tindakan penguatan kehadiran keamanan di wilayah yang
terpengaruh telah berhasil mengurangi insiden kekerasan secara
signifikan.

Kemitraan yang erat antara kepolisian, militer, dan lembaga
keamanan lainnya telah memungkinkan respons yang cepat dan
efektif terhadap ancaman keamanan, sehingga meningkatkan rasa

aman masyarakat lokal.

2. Pengembangan Ekonomi Lokal:

(o]

Investasi dalam infrastruktur dan pengembangan sektor ekonomi
lokal telah meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas wilayah
selatan.

Pelatihan keterampilan dan program pengembangan kapasitas telah
meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan bagi masyarakat,

mengurangi ketidaksetaraan ekonomi.



3. Penguatan Identitas Budaya dan Sosial:

o Program pendidikan multikultural telah mempromosikan
pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman budaya di
wilayah tersebut.

o Inisiatif dialog antarbudaya dan interaksi komunitas telah
membangun jembatan kepercayaan dan memperkuat kohesi sosial
di antara berbagai kelompok masyarakat.

4. Promosi Rekonsiliasi dan Partisipasi Masyarakat:

o Proses rekonsiliasi aktif antara pemerintah dan kelompok separatis
telah menghasilkan kemajuan dalam mencapai kesepakatan yang
berkelanjutan.

o Pemberdayaan pemimpin lokal dan masyarakat sipil telah
meningkatkan partisipasi dalam upaya perdamaian, memperkuat
legimitasi proses rekonsiliasi.

5. Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan:

o Sistem evaluasi yang kuat telah memungkinkan pemantauan yang
terus-menerus terhadap implementasi kebijakan, memungkinkan
penyesuaian strategi sesuai dengan perubahan dinamika lokal dan
nasional.

o Evaluasi berkala telah memberikan wawasan penting untuk
memperbaiki kebijakan dan memaksimalkan dampak positifnya

terhadap masyarakat di wilayah selatan Thailand.

Dengan hasil-hasil ini, kebijakan pemerintah telah berhasil menciptakan dasar yang
kuat untuk perdamaian jangka panjang di selatan Thailand. Meskipun tantangan
masih ada, komitmen terus-menerus untuk melanjutkan pendekatan yang holistik
dan inklusif akan menjadi kunci keberhasilan dalam membangun stabilitas dan

kesejahteraan bagi seluruh penduduk di wilayah yang terpengaruh konflik tersebut.
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